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ABSTRAK 

 

SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI DENGAN KULIT KOPI YANG 

DIPERKAYA MOLASES, UREA DAN DOLOMIT TERHADAP 

PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH DAN EFISIENSI RANSUM  

PADA KAMBING JAWARANDU JANTAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

Sharla Rizqillah Kusuma 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai dengan 

kulit kopi yang diperkaya molases, urea dan dolomit terhadap pertambahan bobot 

tubuh dan efisiensi ransum. Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Januari--15 Februari 

2025 yang berlokasi di peternakan Kahfi, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan, dengan menggunakan 

12 ekor kambing jawarandu jantan. Perlakuan yang digunakan yaitu P0: Ransum 

Basal, P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit kopi diperkaya 

molases 3% dan urea 0,5%, P2: P1 + dolomit 0,5%. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis Varians (ANOVA). Hasil penelitian pada pertambahan bobot 

badan harian sebesar (P0=118.57; P1= 91.43; P2=107.14) gr/ekor/hari, pada 

konsumsi ransum masing-masing perlakuan sebesar (P0=700.76; P1= 677.89; 

P2=797.11) gr/ekor/hari, kemudian pada efisiensi ransum sebesar (P0=0,1704; 

P1=0,1274; P2=0,1331) kg/ekor/35hari. Disimpulkan substitusi bungkil kedelai 

dengan kulit kopi yang diperkaya molases, urea dan dolomit tidak berpengaruh nyata 

pada (P>0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum pada kambing 

Jawarandu jantan. Dengan demikian, pengganti kulit kopi yang diperkaya molases, 

urea dan dolomit dapat menggantikan bungkil kedelai. 

 

Kata Kunci: Bungkil Kedelai, Dolomit, Efisiensi, Kambing Jawarandu, Konsumsi, 

                       Kulit Kopi, Molases, Urea,Pertambahan bobot tubuh 



 
 

ABSTRACT 

 

SUBSTITUTION OF SOYBEAN MEAL WITH COFFEE HUSKS  

ENRICHED WITH MOLASSES, UREA AND DOLOMITE  

FOR WEIGHT GAIN AND RATION EFFICIENCY 

 ON MALE JAWARANDU GOATS 

 

 

 

By  

 

 

Sharla Rizqillah Kusuma  

 

This study aims to determine the effect of substitution of soybean meal with coffee 

husks enriched with molasses, urea and dolomite on body weight gain and ration 

efficiency. This research was carried out on January 11-February 15, 2025 which was 

located at Kahfi farm, Fajar Baru Village, Jati Agung District, South Lampung 

Regency. This study was conducted using a Group Random Design (RAK) consisting 

of 3 treatments and 4 replicas, using 12 male jawarandu goats. The treatment used 

was P0: Basal ration, P1: Basal ration without soybean meal was replaced with coffee 

husks enriched with 3% molasses and 0.5% urea, P2: P1 + 0.5% dolomite. The data 

obtained were analyzed using Variance Analysis (ANOVA). The results of the study 

on daily body weight gain were (P0=118.57; P1= 91.43; P2=107.14) gr/head/day, at 

the ration consumption of each treatment of (P0=700.76; P1= 677.89; P2=797.11) 

gr/head/day, then at the ration efficiency of (P0=0.1704; P1=0.1274; P2=0.1331) 

kg/head/35days. It was concluded that the substitution of soybean meal with coffee 

husks enriched with molasses, urea and dolomite had no significant effect on 

(P>0.05) on body weight gain and ration efficiency in male Jawarandu goats. Thus, 

coffee husks enriched with molasses, urea and dolomite can replace soybean meal. 

 

Keywords: Soybean meal, Dolomite, Efficiency, Jawarandu Goat, Consumption, 

                    Coffee husks, Molasses, Urea, Weight gain 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Jenis ternak ruminansia kecil seperti kambing dan domba memiliki potensi yang 

besar untuk dipelihara dan dikembangbiakkan di Indonesia sebagai ternak penghasil 

daging dan susu. Beternak kambing memiliki banyak keuntungan yang didapatkan 

antara lain: termasuk hewan yang mudah beradaptasi dengan lingkungannya, tidak 

perlu mengeluarkan modal yang besar, memiliki potensi reproduksi yang tinggi, dan 

mudah dipelihara. Populasi ternak kambing di Provinsi Lampung diperkirakan 

mencapai 1.573.787 ekor pada tahun 2021 yang dimana meliputi kambing domestik, 

kambing impor dan kambing hibrida (BPS Provinsi Lampung, 2021). Jenis kambing 

domestik yang umum ditemukan antara lain kambing Kacang, kambing Peranakan 

Etawa, kambing Gembrong dan kambing Jawarandu (Nugroho et al., 2019). 

 

Kambing Jawarandu ini jenis kambing asli Indonesia dengan populasi yang relatif 

besar dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Widyas et al., 2021). Kambing 

Jawarandu hasil dari persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan 

Etawa (PE) (Suwignyo et al., 2016). Genotipe kambing etawahnya relatif rendah dan 

genotip kambing kacangnya relatif tinggi (lebih dari 50%). Adriani et al. (2003) 

menyatakan bahwa kambing Jawarandu merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu 

merupakan ternak pedaging dan perah. Namun, yang sebenernya terjadi di lapangan, 

kambing Jawarandu lebih banyak digunakan untuk memproduksi daging (ternak 

potong). 
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Kambing Jawarandu jantan memiliki bulu yang lebat pada tungkai belakang dan 

bobot badan dewasa berkisar antara 21 kg hingga 40 kg. Sedangkan pada kambing 

betina bobot badan dewasanya berkisar antara 18 kg hingga 45 kg (Tidariyanti, 

2013). 

 

Salah satu dari faktor kunci pendukung produktivitas ternak adalah pakan yang 

mengandung berbagai jenis nutrisi penting bagi ternak. Nutrisi dalam pakan meliputi 

air, energi, lemak, protein, mineral, dan vitamin (Tillman et al., 1998). Umumnya 

pakan ternak kambing terdiri dari hijauan terutama rumput liar, hal ini disebabkan 

tumbuhnya rumput ini tidak bergantung pada musiman dan dapat tumbuh dengan 

subur di pinggir jalan, selokan, dan tepi sungai (Cakra et al., 2002). Namun 

pemberian pakan berupa rumput lapang saja tidak praktis bagi kambing karena 

tubuhnya tidak dapat memenuhi kebutuhan tubuhnya terutama kebutuhan proteinnya 

(Murtidjo, 1993). Menurut Laksana et al. (2013) agar nutrien yang digunakan dalam 

pakan cukup dan sesuai dengan kebutuhan hewan pada awal kehidupan serta 

menunjang produktivitasnya hingga mencapai hasil maka perlu perhatian yang 

khusus dalam pemberiannya. Adapun produktivitas ternak sendiri dapat dilihat dari 

performance atau penampilan ternak yang dipengaruhi oleh genetik, lingkungan dan 

pakan serta bagaimana ketiga hal tersebut berkaitan. 

 

Umumnya peternakan kambing di Indonesia dilakukan oleh masyarakat sebagai 

pekerjaan paruh waktu, dan sistem beternak kambing yang masih tradisional dengan 

pakan yang minim dan masih tersisa sehingga sulit untuk mencapai produktivitas 

yang tinggi. Untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas ternak, dilakukan 

optimalisasi kebutuhan nutrisi ternak dengan penggunaan ransum berkualitas tinggi 

yang dimana akan meningkatkan harga produksi pakan, khususnya penggunaan 

pakan sumber protein. Bungkil kedelai merupakan salah satu bahan pakan sumber 

protein yang biasa digunakan oleh peternak pada saat menyiapkan dan menyusun 

ransum untuk ternak. Tingginya harga bungkil kedelai menjadi kendala bagi peternak, 

dimana mayoritas bungkil kedelai masih merupakan impor dari negara lain, maka 

perlu dilakukan penggantian penggunaan bahan pakan aternatif dari limbah pertanian 
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yang memiliki sumber protein seperti kulit kopi untuk menggantikan protein bungkil 

kedelai dalam ransum ternak ruminansia. Pemberian pakan yang mengandung protein 

kasar (PK) tingkat tinggi mendorong pertumbuhan dan mengoptimalkan berat badan 

ternak dewasa dan perkembangan organ reproduksi. Peningkatan kualitas pakan dapat 

mendorong pertumbuhan dan memperbaiki kondisi fisik ternak. Kambing yang diberi 

pakan dengan kadar PK lebih tinggi (18%) selama masa remaja ternak tersebut 

mempunyai efek positif terhadap produktivitas dibandingkan dengan kambing yang 

diberi pakan dengan kadar PK lebih rendah (12%) (Saab et al., 1997). 

 

Provinsi Lampung sebagai daerah penghasil kopi terbesar kedua di Indonesia dengan 

menyumbang sebesar 19% dari produksi kopi Indonesia. Pabrik kopi di Lampung 

memproduksi kopi Robusta. Lampung Barat merupakan daerah penghasil kopi 

terbesar di Lampung dengan kapasitas produksi kopi sebesar 56.054 ton (BPS, 2022). 

Biji kopi merupakan salah satu pakan alternatif yang dapat diberikan pada hewan 

ruminansia seperti sapi, kambing, kerbau dan domba. Kulit kopi jarang dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dan sebagian besar dibuang sebagai pupuk. Pemanfaatan 

langsung kulit kopi sebagai pakan ternak memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

masih mengandung senyawa tanin yang dapat menyebabkan gangguan pencernaan 

jika diberikan dengan takaran tinggi dalam bentuk segar. Tentu saja untuk 

meningkatkan dan mengembangkan peternakan di Lampung, banyak faktor yang 

harus didukung, antara lain ketersediaan pakan ternak yang baik, lingkungan yang 

mendukung kesehatan hewan, dan pemanfaatan limbah yang tepat. 

 

Limbah kulit kopi yang langsung diberikan kepada ternak tanpa pengolahan terlebih 

dahulu, banyak terdapat kekurangan, antara lain: kandungan nutrisi terutama 

proteinnya relatif rendah, kandungan serat kasarnya tinggi, memiliki senyawa yang 

dapat menghambat pertumbuhan ternak dan kandungan airnya tinggi sehingga mudah 

rusak.  Widyotomo (2013) menjelaskan bahwa kulit kopi memiliki kandungan nutrisi 

yang cukup tinggi, kulit kopi mengandung protein sebesar 10,4 %, serat kasar sebesar 

17,2 % dan energi metabolis 14,34 MJ/kg. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiari et 

al. (2014) yang menyatakan bahwa kandungan dalam kulit kopi sendiri memiliki 
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kandungan nutrisi sebagai berikut PK 9,94%, SK 18,17%, Lemak 1,97%, Abu 

11,28%, Ca 0,68%, P 0,20%, GE 3306 Kkal dan TDN 50,6%. Kulit kopi memiliki 

kandungan yang relatif sebanding dengan rumput, oleh karena itu limbah kulit kopi 

dapat di digunakan sebagai bahan pakan ataupun bahan pakan penyusun ransum 

untuk ternak. Menurut (Budiarti, 2014) kandungan protein limbah kulit kopi dapat 

meningkat dari 9,94% menjadi 17,81%, sedangkan kandungan serat kasar menurun 

setelah fermentasi dari 18,74% menjadi 13,05%. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

sentuhan teknologi fermentasi mampu menjadikan kulit kopi sebagai bahan pakan 

yang lebih berkualitas. Saat ini sudah banyak diterapkan oleh praktisi-praktisi 

peternakan metode fermentasi limbah pertanian dengan memakai nutrisi tambahan 

yang mudah didapat dipasaran terbukti bahwa proses fermentasi tetap berlangsung 

dan terjadi kenaikan kandungan nutrisi. 

 

Pemberian suplemen tambahan pada pakan ternak terutama kambing sangat penting 

untuk mengoptimalkan pencernaan, meningkatkan penyerapan nutrisi, meningkatnya 

daya tahan tubuh serta produksi daging dapat lebih baik dan berkualitas melalui 

penambahan molases, urea dan dolomit pada ransum tersebut. Molases dapat 

meningkatkan palatabilitas pakan dan menyediakan energi tambahan, sementara urea 

berfungsi sebagai sumber nitrogen untuk meningkatkan kualitas protein mikroba 

rumen. Dolomit di sisi lain, menyuplai kalsium dan magnesium yang esensial untuk 

kesehatan kambing. Penggunaan 3 suplemen tersebut yang dicampurkan ke dalam 

ransum sebagai solusi meningkatkan bobot badan pada kambing dan efisiensi ransum 

serta biaya pakan yang mahal. Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya 

molases, urea dan dolomit terhadap pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum 

pada kambing jawarandu serta dapat mengoptimalkan pemanfaatan kulit kopi sebagai 

sumber bahan pakan berbasis lokal. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang 

diperkaya dengan molases, urea dan dolomit terhadap pertambahan bobot tubuh dan 

efisiensi ransum pada kambing Jawarandu jantan adalah untuk mengetahui pengaruh 

substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea dan 

dolomit terhadap pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum pada kambing 

Jawarandu jantan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

serta pihak-pihak yang terkait khususnya masyarakat sekitar mengenai manfaat 

substitusi bungkil kedelai dengan kulit kopi yang diperkaya molases, urea dan 

dolomit terhadap pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum serta dapat 

memanfaatkan limbah pertanian yang ada yaitu kulit kopi. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Usaha penggemukan kambing di peternakan rakyat seperti Kahfi Farm tidak hanya 

menggunakan pakan hijauan saja tetapi sudah menggunakan beberapa bahan pakan 

dalam ransum yang dibuat seperti halnya silase daun singkong, onggok press, bungkil 

kedelai, bungkil kopra, bungkil sawit, pollard, ddgs, cgf, premix dan molases. 

Bungkil kedelai merupakan sumber protein utama dalam pakan ternak termasuk 

kambing Jawarandu. SBM (Soybean meal) atau bungkil kedelai merupakan produk 

sampingan dari ekstraksi minyak kedelai baik melalui proses ekstraksi maupun 

pengepresan mekanis. 

 

Soybean Meal (SBM) adalah hasil samping dari pembuatan minyak kedelai dan salah 

satu bahan pakan konsentrat protein nabati yang sangat baik. SBM mengandung 48% 

protein kasar, 3,4% serat kasar, 2,01% kalsium, dan 1,2% phosphor (Hartadi et al., 
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2005). Namun, harga bungkil kedelai sering kali tinggi dan ketersediaannya terbatas. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lebih terjangkau dan efesien serta tersedia 

secara lokal untuk mengurangi biaya pakan dan tetap memenuhi kebutuhan nutrisi 

kambing dengan mengganti bahan pakan seperti bungkil kedelai dengan kulit kopi. 

Tetapi dengan adanya perbedaan kandungan protein yang cukup jauh diperlukan 

penambahan nutrien dalam pakan supaya bisa meningkatkan produktivitas pada 

kambing. Peningkatan produktivitas ternak dapat dilihat dari penampilan ternak, 

genetik dan lingkungan serta pakan yang dimana keempat hal ini saling berkaitan. 

 

Protein merupakan salah satu komponen penting dalam pakan ternak. Pada umumnya 

tiap pakan hijauan juga memiliki kandungan protein namun jumlah protein yang 

dimiliki belum cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak untuk hidup dan 

berproduktivitas dengan maksimal. Oleh karena itu, perlu ada pengganti bahan pakan 

sumber protein yang dapat memenuhi kebutuhan ternak juga dapat mengefisienkan 

pakan serta harga pakan yang nantinya bisa memiliki kuantitas dan kualitas sebaik 

mungkin seperti kulit kopi. Provinsi Lampung merupakan daerah penghasil kopi 

terbesar kedua di Indonesia dengan menyumbang sebesar 19% dari produksi kopi 

Indonesia (BPS Provinsi Lampung, 2020). Pabrik kopi di Lampung memproduksi 

kopi Robusta. Lampung Barat merupakan daerah penghasil kopi terbesar di Lampung 

dengan kapasitas produksi kopi sebesar 56.054 ton (BPS, 2022). 

 

Kulit kopi sendiri merupakan limbah dari industri kopi yang melimpah dan sering 

kali tidak dimanfaatkan dengan optimal sehingga menumpuk dan minim 

pemanfaatannya yang dimana dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang tidak 

baik. Kulit kopi memiliki serat yang tinggi tetapi rendah protein. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis proksimat kulit biji kopi yang belum difermentasi yaitu 

bahan kering (BK) 95,22%, protein kasar (PK) 10,47%, lemak kasar (LK) 0,26%, dan 

serat kasar (SK) 32,36% serta gross energi (GE) sebesar 4,14 Kkal/kg (Wiguna, 

2007). Dengan kandungan nutrisi yang cukup baik, kulit kopi dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan berbasis sumberdaya lokal dengan harga yang murah. 
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Zainuddin dan Murtisari (1995) menyatakan bahwa limbah kulit buah kopi sangat 

potensial jika dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Diperkuat oleh Guntoro et al. 

(2005) bahwa penggunaan kulit kopi fermentasi sebagai pakan ternak mampu nuntuk 

meningkatkan pertambahan bobot badan ternak dari rataan 68,41 g/ekor/hari menjadi 

102,92 g/ekor/hari. Dalam penelitianya (Londra dan Sutami, 2013) menyatakan 

bahwa pemberian pakan dengan perlakuan pakan 70% leguminosa (gamal dan 

kaliandra dengan perbandingan 1: 1) + kulit kopi sebanyak 30% memberikan 

pengaruh terbaik dalam pertumbuhan kambing PE dengan meningkatkan 

pertambahan bobot badan sebesar 100,00 gram/ekor/hari. 

 

Usaha memperbaiki pakan pada ternak ruminansia selain perbaikan kualitas pakan 

prarumen juga harus ditunjang dengan perbaikan yang mendukung bioproses di 

dalam rumen dan pascarumen. Bioproses di dalam rumen sangat dipengaruhi oleh 

mikroba di dalam rumen. Laju pertumbuhan mikroba rumen maksimum dicapai 

apabila pasokan semua nutrisi prekursor tersedia dalam konsentrasi yang optimum. 

Suplementasi atau penambahan nutrisi dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan 

mikroba di dalam rumen dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsi. Oleh karena 

itu, pada penelitian yang memiliki perbedaan kandungan protein kasar dan serat kasar 

yang cukup jauh seperti bungkil kedelai dan kulit kopi ini, maka diperlukan 

penambahan suplemen ransum bergizi tinggi yang dapat membantu meningkatkan 

laju pertumbuhan mikroba dalam rumen juga tetap dapat memberikan pakan yang 

seimbang secara nutrisi dan tercukupi kebutuhannya. 

 

Kartadisastra (1997) menjelaskan bahwa penambahan ransum suplemen dapat 

memacu pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikroba di dalam rumen. Sejalan 

dengan pendapat Putra (1999) yang menyatakan bahwa penambahan suplemen dalam 

ransum dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen, sintesis protein mikroba, 

kecernaan bahan kering ransum, dan pertambahan bobot badan ternak. Hal tersebut 

juga dilaporkan oleh Puastuti (2009) bahwa pada ternak ruminansia proses  
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pencernaan di dalam rumen sangat bergantung pada populasi mikroba, aktivitas 

mikroba, dan jenis mikroba yang berkembang di dalam rumen. Sebab proses 

perombakan pakan pada dasarnya adalah kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba 

rumen. 

 

Penambahan tiga suplemen tambahan seperti molases, urea dan dolomit. Molases 

merupakan sumber energi yang dapat meningkatkan palatabilitas dan kecernaan 

pakan, molases juga membantu mengurangi rasa pahit dan meningkatkan asupan 

pakan. Molases menambah kandungan energi yang diperlukan untuk aktivitas 

metabolisme dan proses pertumbuhan yang mendukung efisiensi pakan. Urea sebagai 

sumber nitrogen non-protein dapat meningkatkan produksi protein mikroba di dalam 

rumen, sehingga membantu pencernaan dan pemanfaatan serat dari kulit kopi. Urea 

membantu meningkatkan aktivitas mikroba rumen yang mencerna serat, sehingga 

kulit kopi yang berserat tinggi dapat dimanfaatkan lebih efisien oleh kambing. 

Dolomit di sisi lain, berfungsi sebagai sumber kalsium dan magnesium yang penting 

untuk fungsi metabolisme, pertumbuhan tulang serta keseimbangan pH rumen. 

Dolomit memperbaiki keseimbangan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tulang dan kesehatan kambing serta membantu fungsi enzimatik yang penting dalam 

metabolisme. 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi solusi bagi para kelompok ternak, 

warga sekitar dan hal-hal yang terkait yang berpotensi meningkatkan efisiensi ransum 

agar kambing bisa mendapatkan hasil pertumbuhan yang setara dengan konsumsi 

pakan yang lebih murah dan mudah didapat. Penggunaan kulit kopi yang diperkaya 

tiga suplemen tambahan tersebut diharapkan memberikan hasil pertambahan bobot 

tubuh yang tidak berbeda signifikan dengan penggunaan bungkil kedelai juga 

efisiensi pemanfaatan ransum diharapkan dapat lebih baik. 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh nyata substitusi bungkil kedelai 

dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea dan dolomit terhadap 

pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum pada kambing Jawarandu jantan



 
 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kambing Jawarandu 

 

Kambing merupakan salah satu ternak yang termasuk dalam kelompok ruminansia 

kecil  (Nurfahmi, 2014). Banyak masyarakat Indonesia yang memelihara kambing 

karena memiliki banyak keunggulan. Salah satunya adalah kemampuan dalam 

bereproduksi. Kambing betina yang lebih tua bisa melahirkan anak lebih dari satu, 

saat melahirkan. Hal ini menjadi motivasi bagi peternak untuk membudidayakan 

kambing (Jasmine dan Marjuki, 2022). Kambing dapat beradaptasi dalam lingkungan 

yang kualitas pakan rendah serta kuantitas pakan yang sedikit. Berbagai variasi jenis 

kambing yang dipelihara oleh peternak di Indonesia antara lain kambing Kacang, 

kambing Etawa, kambing Peranakan Etawa (PE), kambing Jawarandu , kambing 

Boer, kambing Saenen, dan kambing Marica. Kambing Jawarandu merupakan salah 

satu jenis kambing hasil persilangan kambing Kacang dengan kambing Etawa. 

 

Kambing Jawarandu merupakan hasil upaya peningkatan produktivitas ternak lokal, 

dan dijelaskan juga bahwa di Indonesia nenek moyangnya berasal dari India yaitu 

kambing Etawa (Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Sutama (2011) menyatakan 

bahwa kambing Jawarandu merupakan kambing hasil persilangan antara kambing 

Lokal (kambing Kacang) dengan kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing hasil 

persilangan ini memiliki moncong lancip, telinganya tebal dan lebih panjang daripada 

kepalanya, lehernya tidak bersurai, tubuhnya terlihat tebal, dan bulu tubuhnya kasar. 

Ciri khas kambing Jawarandu antara lain bentuk muka cembung dan dagu berjenggot, 

di bawah leher terdapat gelambir yang tumbuh berawal dari sudut janggut, telinga 
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panjang,lembek, menggantung, dan ujungnya agak berlipat, tanduk berdiri tegak 

mengarah ke belakang, panjang 6,5--24,5 cm, tinggi tubuh (gumba) 70--90 cm, tubuh 

besar dan pipih, bentuk garis punggung seolah-olah mengombak ke belakang, bulu 

tubuh tampak panjang di bagian leher, pundak, punggung, dan paha.  Sutama (2011) 

menyatakan bahwa kambing Jawarandu mempunyai bentuk tubuh yang kompak dan 

perototan yang cukup baik. Kambing jenis ini dapat tumbuh 50--100 g/hari. Berikut 

gambar kambing Jawarandu dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kambing Jawarandu 

Sumber: Tim Penelitian Kahfi Farm, 2025 

 

Kambing Jawarandu mempunyai sifat antara kambing Etawa dengan kambing 

Kacang. Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak 

besar dan terkulai, dengan berat badan antara 35--45 kg pada betina, sedangkan pada 

kambing jantan berkisar antara 40--60 kg dan mampu memproduksi susu berkisar 1--

1,5 /hari. Kambing ini merupakan jenis kambing perah dan dapat juga menghasilkan 

daging. Kambing Jawarandu merupakan kambing yang prolifik (subur) dengan 

menghasilkan anak 1--3 ekor per kelahiran, tergantung dari kualitas bibit dan 

manajemen pemeliharaannya. Kambing Jawarandu mampu beranak tiga kali setiap 

dua tahun dengan jumlah anak yang setiap kelahiran 2--3 ekor dengan pengelolaan 

budidaya secara intensif. Hal ini sesuai dengan pendapat  Prawirodigdo et al. (2003), 

kambing Jawarandu dapat beranak tunggal maupun kembar dan menurut  Sitepoe 

(2008), rata-rata litter size 2 ekor.  
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Sarwono dan Prawirohardjo, (2006) menyatakan bahwa sebagai kambing peliharaan, 

kambing Jawarandu memiliki dua kegunaan yaitu sebagai penghasil susu (perah) dan 

pedaging. Kambing Jawarandu merupakan ternak yang mudah dipelihara karena 

dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput lapangan. Kambing ini 

cocok dipelihara sebagai kambing potong karena anak yang dilahirkan cepat besar 

(Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Kambing Jawarandu juga merupakan kambing 

yang umum dipelihara oleh masyarakat petani ternak di Indonesia. Kambing 

Jawarandu sudah dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki tingkat 

reproduksi dan produktivitas induk yang baik (Prawirodigdo et al., 2003). 

 

 

2.2  Pakan 

 

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan dimanfaatkan oleh 

ternak. Bahan pakan ternak terdiri dari tumbuhan, produk tumbuhan, yang mungkin 

juga berasal dari ternak serta hewan yang hidup di laut (Tillman et al., 1998).  

Darmono (1999) menjelaskan bahwa bahan pakan yang baik adalah bahan pakan 

yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral serta bebas racun 

yang dapat membahayakan ternak yang mengkonsumsinya. 

 

Suwignyo et al (2016) menyatakan bahwa pakan yang diberikan pada ternak kambing 

harus mampu memenuhi kebutuhannya untuk hidup pokok dan reproduksi kambing. 

Pakan kambing terdiri dari hijauan dan konsentrat. Suplemen atau bahan aditif dapat 

ditambahkan untuk meningkatkan produktivitas kambing. Hijauan merupakan pakan 

berserat kasar tinggi yang akan diubah menjadi asam asetat dalam proses pencernaan 

di rumen. Umumnya, bahan pakan hijauan diberikan dalam jumlah 10% dari berat 

badan, dan pakan yang diperkaya sebanyak 1% dari berat badan memberikan 

kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar 70% dari total pakan (Ramadhan dan 

Suprayogi, 2013). Adapun menurut  Abdullah et al. (2005), porsi hijauan pakan 

dalam ransum ruminansia mencapai 40--80% dari total bahan kering ransum atau 

sekitar 1,5--3,0% dari bobot hidup ternak. Pakan ternak juga didukung dengan pakan 
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lainnya yaitu konsentrat. Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung 

serat kasar relatif rendah dan mudah dicerna. Bahan pakan penguat ini meliputi bahan 

pakan yang berasal dari biji-bijian seperti tepung jagung, menir, dedak, katul, 

sedangkan bahan pakan yang berasal dari limbah industri antara lain bungkil kelapa 

sawit, tetes dan berbagai umbi. Fungsi bahan pakan penguat adalah untuk 

meningkatkan dan memperkaya nilai nutrisi pada bahan pakan lain yang nilai 

nutrisinya rendah (Sugeng, 1998). Menurut  Darmono (1999), konsentrat adalah 

bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18% berasal dari biji-bijian, 

hasil produk pertanian atau dari pabrik dan umbi-umbian. Konsentrat merupakan 

pakan berserat kasar rendah serta kaya akan protein dan karbohidrat yang akan 

diubah menjadi asam propionat di dalam rumen. 

 

Kebutuhan pakan ternak ruminansia tercermin dari kebutuhan nutrisinya. Jumlah 

kebutuhan nutrisi setiap harinya sangat tergantung pada jenis ternak, umur, fase 

(pertumbuhan, dewasa, bunting atau laktasi), kondisi tubuh (sehat, sakit), dan 

lingkungan tempat tinggal (suhu dan kelembaban) (Kartadisastra, 1997). Pakan 

kambing berupa hijauan dan konsentrat, pakan hijauan dapat berasal dari rumput, 

leguminosa, sisa hasil pertanian, dan dedaunan yang mempunyai kadar serat yang 

relatif tinggi dan rendah energi. Kambing dewasa dengan bobot 15--20 kg 

membutuhkan hijauan 7 kg setiap hari dan dapat diberikan pagi dan sore 

(Suradisastra, 1993). Selain hijauan kambing juga diberi konsentrat dengan 

kebutuhan 0,5--1,0 kg kambing dewasa per ekor (Mujiasih, 1994). 

 

Bahan pakan yang tidak disimpan dengan baik maka akan cepat mengalami proses 

ketengikan. Di sisi lain, kandungan anti nutrisi cukup tinggi apabila dikonsumsi 

ternak sangat membahayakan karena akan mengganggu sistem metabolisme dalam 

tubuh ternak. Masalah tersebut berdampak pada penurunan kualitas konsentrat dan 

juga palatabilitas ternak. Tindakan yang tepat untuk mengatasi tersebut (Christi, 

2019). 
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2.3 SBM (Soybean Meal) atau Bungkil Kedelai 

 

Protein merupakan salah satu kandungan nutrisi dalam pakan yang dibutuhkan ternak 

untuk hidup, tumbuh dan berproduksi (Tillman et al., 1998). Pemanfaatan protein 

ditentukan oleh banyaknya jumlah protein yang tersisa dalam tubuh ternak. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut antara lain komposisi pakan, ternak itu sendiri 

dan jumlah pakan yang dikonsumsi (Diyatmoko et al., 2009). Bahan pakan dari 

sumber protein dengan kandungan protein yang berbeda-beda memiliki sifat yang 

cukup bervariasi. Pada ternak ruminansia, kualitas protein lebih ditentukan oleh  

banyaknya jumlah protein yang mampu diserap oleh tubuh. 

 

Karakteristik bahan pakan sumber protein bervariasi pada tingkat degradasinya. 

Sumber protein nabati (bungkil kedelai) memiliki tingkat degradasi yang relatif tinggi 

(>60%), sedangkan sumber protein hewani (tepung ikan) memiliki tingkat degradasi 

yang relatif rendah (<40%). Protein pakan sumber non protein nitrogen (NPN) 

bahkan dapat terdegradasi menjadi 100% (W. Puastuti dan Mathius, 2008).  

 

Soybean Meal (SBM) merupakan produk samping dari produksi minyak kedelai dan 

salah satu bahan pakan unggulan yang terbuat dari konsentrat protein nabati yang 

sangat baik. SBM mengandung 48% protein kasar, 3,4% serat kasar, 2,01% kalsium, 

dan 1,2% phosphor (Hartadi et al., 2005). Kandungan protein SBM bisa mencapai 

50% (Uhi, 2006). SBM merupakan limbah industri yang kaya akan protein dan 

energi, yaitu mengandung protein kasar (PK) 46,74% dan total digestible nutrients 

(TDN) 74,76% serta kaya akan asam amino esensial (Philsan, 2010). Soybean Meal 

merupakan sisa pengolahan kedelai yang minyaknya sudah dihilangkan sehingga 

hanya menyisakan bungkilnya yang masih mempunyai nilai gizi (Mathius dan 

Sinurat, 2001). Soybean Meal menjadi sumber protein yang dominan, meningkatkan 

kandungan proteinnya sebesar 40--48% dan energi metabolismenya 2330 kkal/kg, 

tetapi SBM (Soybean Meal) ini dibatasi oleh kandungan asam amino metionin 

(Mochammad, 2014). 
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Protein SBM diketahui mudah terdegradasi di dalam rumen, sehingga cenderung 

meningkatkan aliran protein mikroba ke duodenum (Puastuti dan Mathius, 2008). 

Tingkat degradasi protein SBM dalam rumen relatif tinggi dibandingkan dengan 

sumber protein lain yang berkualitas baik dan dapat mencapai 75% (Uhi, 2006). 

Bahan pakan dari sumber protein mempunyai tingkat kelarutan yang bervariasi. 

Semakin tinggi kelarutan protein suatu bahan, maka semakin kecil ketahanannya 

terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan protein di dalam 

rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein dengan tingkat ketahanan 

rendah (<40%), bersama-sama dengan kasein, bungkil kacang dan biji matahari (Uhi, 

2006).  

 

Tabel 1. Kandungan Soybean Meal (SBM) 

No Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi (%) 

1 Bahan Kering 94,23 

2 Protein Kasar 41,16 

3 Lemak Kasar 12,50 

4 Serat Kasar 12,67 

5 Abu 19,65 

6 Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 20,74 

Sumber: (Huwaida et al., 2022) 

 

 

2.4  Kulit Kopi 

 

Tujuan pemanfaatan limbah sebagai pakan ternak adalah untuk meningkatkan 

ketersediaan pakan yang yang ekonomis dan berkelanjutan. Residu pertanian dan 

agroindustri pertanian sangat ampuh sebagai sumber pakan ternak ruminansia. 

Beberapa limbah pertanian yang paling umum yaitu jerami padi, bungkil sawit, kulit 

kacang, jerami jagung dan kulit kopi (Murni et al., 2008). Kulit buah kopi berpotensi 

menjadi sumber bahan pakan bagi ternak ruminansia. Kadar proteinnya berkisar 9,20-

-11,30%. Ternak ruminansia dapat menggunakan komponen dinding selnya sebagai 

sumber energi. Namun, kadar lignin yang tinggi mengurangi kecernaan selulosa dan 

hemiselulosa. Kulit buah kopi mengandung beberapa zat anti nutrisi seperti kafein, 



16 
 

 
 

tanin, lignin dan senyawa polifenol. Kehadiran tanin dan kafein menurunkan 

kesukaan dan palatabilitasnya bagi ternak (Yusianto dan Widyotomo, 2013). 

 

Saat ini keberadaan kulit buah kopi masih menjadi limbah pertanian. Sejumlah besar 

limbah kulit kopi banyak menumpuk di pabrik pengolahannya. Upaya yang biasa 

dilakukan untuk mengkonsumsi limbah tersebut yaitu dengan cara dibakar atau 

membuangnya ke sungai. Limbah kopi banyak mengandung beberapa zat kimia 

beracun seperti alkaloid, tanin, dan polifenol. Dampak sederhana yang ditimbulkan 

adalah bau busuk yang keluar dengan cepat. Hal ini karena kulit kopi masih memiliki 

kadar air yang tinggi, yaitu 75--80% (Juwita et al., 2017). 

 

Pemanfaatan limbah kopi sampai saat ini belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga 

perlukan sebuah terobosan baru untuk mengolah limbah kopi agar dapat 

dimanfaatkan dan tidak terbuang percuma. Pengupasan kulit buah kopi (pulping) 

merupakan salah satu tahapan produksi kopi yang membedakan antara pengolahan 

kopi cara basah dengan kering. Alat pengupas kulit buah kopi basah (pulper) 

digunakan untuk memisahkan atau melepaskan bagian kulit buah dari bagian kopi 

berkulit cangkang, limbah kopi adalah kulit buah (pulp) dan cangkang biji (hull) kopi 

yang dicampur dengan proses pengelupasan hingga diperoleh biji kopi ose (tanpa 

kulit) yang dilakukan dengan menggiling kopi gelondong kering tanpa melalui proses 

pengelupasan kulit buah (depulping) maupun cangkangnya (dehulling). Limbah kulit 

kopi berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pakan  (Yusianto dan Widyotomo, 

2013). 

 

Tabel 2. Hasil analisis kandungan kulit kopi 

Nama 

Bahan 

Kandungan bahan (%) 

CP SK Lemak Abu Ca P 
GE 

(kcal/kg) 
TDN 

Kulit kopi 9,94 18,74 1,97 11,28 0,60 0,20 3306 50,6 

Kulit kopi 

fermentasi 
17,81 13,05 1,06 22,55 0,76 0,62 3938 56,9 

Sumber : (Budiari et al., 2014).  
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2.5 Kebutuhan Nutrien Kambing 

 

Kebutuhan nutrisi untuk kambing pada dasarnya semua breed (keturunan atau 

perkembangbiakkan) adalah sama, baik pada jenis kelamin dan umur harus 

mengandung protein, energi, mineral dan vitamin. Kebutuhan ransum atau nutrien 

pada kambing sesuai Permentan No. 102 tahun 2014 berdasarkan bobot tubuh dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kebutuhan nutrisi kambing 

BB (kg) BK (% BB) PK (%) TDN (%) Ca (%) P (%) 

Kambing Lepas Sapih 

5 3,6 21,0 70 0,23 0,21 

10 4,5 21,8 70 0,23 0,21 

15 4,1 18,2 65 0,21 0,20 

25 4,0 10,9 60 0,20 0,19 

35 4,0 9,1 60 0,19 0,18 

40 4,0 9,0 60 0,19 0,18 

60 

Kisaran 

3,8 

3,6-4,5 

9,0 

9,0-21,8 

60 

60-70 

0,19 

0,19-0,23 

0,18 

0,18-0,21 

Kambing Jantan 

25 4,4 11,8 65 0,21 0,19 

30 4,0 10,9 65 0,20 0,18 

40 3,8 9,1 60 0,20 0,18 

60 3,3 8,2 55 0,17 0,15 

80 3,0 7,3 50 0,15 0,14 

Kisaran 3,0-4,4 7,3-11,8 50-65 0,15-0,21 0,14-0,19 

Sumber:  Peraturan Menteri Pertanian (2014) 
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2.6 Kebutuhan Air untuk Kambing 

 

Kebutuhan air minum ternak sama pentingnya dengan kebutuhan pakannya. 

Kebutuhan air minum ternak dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban lingkungan serta 

jenis pakan yang dikonsumsi (Karstan, 2006). Air minum harus terus tersedia di 

tempat minum di kandang dan padang rumput. Ketika suhu diatas 20°C, kambing 

memerlukan  3,0 liter air minum per kg bahan kering yang dimakan, dengan 

pemberiannya diutamakan secara ad libitum (Karstan, 2006). 

 

 

2.7  Molases 

 

Molases (tetes gula tebu) merupakan produk sampingan dari penggilingan tebu untuk 

dijadikan gula. Molases mengandung hingga 77% gula dan sebesar 3--4% protein 

dengan TDN 54--75%. Molases berwarna coklat kemerahan dan terasa manis saat 

dicicipi. Oleh karena itu, molases sering digunakan pada pakan ternak untuk 

meningkatkan nafsu makan ternak (Ako, 2013). Molases berbentuk cairan kental 

agak kekuningan. Molases dapat disubsitusikan sebagai bahan pakan berenergi tinggi. 

Keuntungan penggunaan molasses sebagai bahan pakan adalah selain rasanya yang 

manis dapat meningkatkan aroma dan cita rasa pakan, juga memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi serta mineral dan vitamin yang cukup. Kandungan nutrisi 

molases yaitu bahan kering 67,5%, protein kasar 4%, lemak kasar 0,08%, serat kasar 

0,38%, TDN 81%, fosfor 0,02% dan kalsium 1,5% (Wirihadinata, 2010).  

 

Molasses sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat pembentukan asam laktat 

dan menyediakan sumber energi yang cepat tersedia bagi bakteri (Sumarsih et al., 

2009). Molases kaya akan karbohidrat sebagai sumber energi dan mineral, baik 

mineral makro maupun mikro, sehingga dapat memacu pertumbuhan mikroba di 

dalam rumen sehingga serat kasar yang diproduksi oleh ternak lebih mampu 

mencerna dengan lebih baik. Molases dapat memperbaiki formula menjadi lebih 

kompak, memiliki kandungan energi yang cukup tinggi, dapat meningkatkan 

palatabilitas dan citarasa serta dapat meningkatkan aktivitas mikrobia di dalam 
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rumen. Molases juga dapat memberikan energi bila menggunakan urea, mengurangi 

sifat berdebu ransum dan menutup sifat kurang palatable urea (Wiratama, 2010). 

Kusmiati et al. (2007) menyatakan bahwa molases mengandung nutrisi cukup tinggi 

untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan sebagai bahan alternatif yang memiliki 

sumber karbon dalam media fermentasi. Molases memiliki banyak manfaat seperti 

meningkatkan ketersediaan zat nutrisi, meningkatkan nilai gizi silase, meningkatkan 

palatabilitas, mempercepat terciptanya kondisi asam, memacu terbentuknya kondisi  

yang meningkatkan asam laktat dan asetat, dan menyediakan karbohidrat yang mudah 

difermentasi sebagai sumber energi bagi bakteri yang berperan dalam proses 

fermentasi tersebut.  

 

 

2.8  Urea 

 

Urea merupakan salah satu komponen MNS yang berperan sebagai sumber Nitrogen 

Non-Protein (NPN) dan mengandung sekitar 45% unsur nitrogen, sehingga 

penggunaan urea mampu memperbaiki kualitas rumput yang diberikan kepada domba 

dan kambing, namun penggunaan urea terlalu tinggi konsentrasinya di dalam rumen 

dapat menimbulkan keracunan (Hartadi, 1993). Urea memiliki sifat mudah larut dan 

terurai menjadi NH4+ dan NH3 bila dicampur dengan air. Urea dihidrolisis dengan 

cepat di dalam rumen, dengan puncak produksi amonia nya mencapai 1 jam setelah 

pemberian urea (Lizarazo et al., 2014). 

 

Urea juga salah satu NPN yang digunakan sebagai pengganti pakan protein sejati 

yang harganya murah dan mudah didapat. Pakan dengan campuran bahan pakan urea 

dan molases mampu melengkapi kebutuhan kebutuhan nilai gizi ternak. Sebagian 

besar urea dibuat untuk keperluan pertanian sebagai pupuk kimia, namun saat ini 

digunakan sebagai pakan tambahan untuk ternak ruminansia (Kertz, 2010). Hal ini 

dilakukan karena mudah diperoleh dan murah (Xin et al., 2010). Pengolahan pakan 

dengan penambahan urea umumnya dilakukan pada pakan berserat kasar tinggi. Ini 

dilakukan dengan tujuan meningkatkan asupan dan kecernaan pakan berserat 
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(Huntington dan Archibeque, 1999). Penambahan urea dalam pakan secara berlebihan 

dapat menyebabkan pengaruh negatif seperti menurunnya palatabilitas pakan, 

mengganggu proses fermentasi dalam rumen serta menyebabkan keracunan (Sharma 

et al., 2022). Urea dapat diberikan dalam pakan ruminansia dengan berbagai cara, 

seperti melalui air minum, dengan tetes tebu yang dicampur dengan pati (Starea), 

dengan teknologi amoniak yang menghasilkan Amoniak Urea Hay (AUA), dan 

sebagainya (Jasmine dan Marjuki, 2022). 

 

 

2.9  Dolomit 

 

Mineral dolomit merupakan salah satu jenis batu kapur (CaCO3) dengan kandungan 

mineral karbonat >50%. Istilah dolomit pertama kali digunakan untuk batuan 

karbonat spesifik yang ditemukan di wilayah Tyrolean Alpina 3 (Pettijohn, 1975). 

Dolomit dapat terbentuk dalam bentuk primer dan sekunder. Secara primer dolomit 

biasanya terbentuk bersamaan dengan proses mineralisasi yang umumnya berbentuk 

urat-urat. Secara sekunder, dolomit umumnya terjadi karena terjadi pelindian 

(leaching) atau peresapan unsur magnesium dari air laut ke dalam batu kapur atau 

istilah ilmiahnya proses dolomitisasi. Proses dolomitisasi merupakan proses 

perubahan mineral kalsit menjadi dolomit (Karolina dan Adhianto, 2016). 

 

Dolomit adalah jenis batuan sedimen yang paling umum di Indonesia dan terbentuk 

sebagai hasil dari proses pembatuan. Proses pelapukan dan erosi yang diangkut dan 

seterusnya terdampar. Dolomit terdiri dari gabungan antara kalsium magnesium 

karbonat. Rumus kimia dolomit secara umum CaCO3 MgCO3 (Sulistiyono et al., 

2015). Kandungan dolomit meliputi unsur hara senyawa CaCO3 30% MgCO3 30% 

(Basuki dan Sari, 2019). Mineral dolomit memiliki beberapa ciri khas, termasuk 

warna putih keabu-abuan atau kebiru-biruan, sifat keras, pejal, kompak, dan kristalin, 

dan variasi ukuran butiran dari yang halus hingga yang kasar. Mereka juga mudah 

menyerap air (Mulyati et al., 2016). Dolomit memiliki kandungan utama 45,6% 

magnesit dan 54,3% Kalsit atau 30,4% Kalsium oksida. Berdasarkan penelitian Bani, 



21 
 

 
 

(2023) dolomit dapat digunakan sebagai pupuk dan bahan pembenah tanah 

(amelioran) karena kaya akan kandungan kimia magnesium (Mg) dan kalsium (Ca) 

dan memperbaiki pH tanah. Fadilla et al. (2020) menyatakan bahwa, penambahan 

MNS dalam ransum yang salah satu bahan penyusunnya adalah dolomit yang bersifat 

basa dapat menstabilkan kondisi pH di dalam rumen. 

 

 

2.10  Pertambahan Bobot Tubuh 

 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria penilaian untuk 

mengevaluasi kualitas bahan pakan ternak. Hal ini dikarenakan pertambahan bobot 

tubuh yang diukur dalam pertumbuhan yang diperoleh dari suatu percobaan 

merupakan salah satu indikasi pemanfaatan komponen nutrisi pakan yang diberikan. 

Berdasarkan data pertambahan bobot tubuh tersebut, dapat ditentukan nilai suatu 

bahan pakan ternak (Hatmono dan Hastoro, 1997). Menurut  Wilson (1971) faktor 

yang mempengaruhi pertambahan bobot tubuh adalah faktor yang diturunkan oleh 

tetuanya dan faktor lingkungan antara lain pengaruh iklim, kesehatan, pakan dan 

pengelolaan (manajemen). Kedua faktor ini tidak dapat bekerja secara terpisah satu 

sama lain melainkan saling mempengaruhi. Ketika ternak dengan potensi genetik 

rendah berada dalam lingkungan yang tepat, maka produktivitas akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya potensi genetik ternak tersebut. 

 

Pertambahan bobot tubuh pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas 

dan kuantitas pakan, sehingga penilaian pertambahan bobot tubuh ternak dilakukan 

secara proporsional terhadap pakan yang dikonsumsi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

bobot tubuh merupakan metrik penting pada ternak yang menentukan pertumbuhan 

dan perkembangan suatu ternak, juga merupakan salah satu ukuran mendasar 

produksi yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonominya (Mathius dan Sinurat, 

2001). Banyak faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan ternak yaitu bagian 

tubuh yang erat kaitannya dengan bobot tubuh antara lain sifat pedaging nya, umur, 

genetik, jenis kelamin, kondisi ternak dan lingkungan ternak (Salerno, 1990). 
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Sedangkan  NRC (2006) menyatakan bahwa pertambahan bobot tubuh dipengaruhi 

oleh jumlah protein yang dikonsumsi setiap hari, jenis ternak, umur ternak, kondisi 

lingkungan, genetik, kondisi individu ternak, serta manajemen tatalaksananya. 

Menurut  Buterfield (1998) menambahkan bahwa umur, bobot tubuh bangsa ternak, 

jenis kelamin dan pola makan mempengaruhi persentase proporsi lemak pada daging 

dan tulang pada setiap pertambahan bobot tubuh.  

 

Cheeke (1999) berpendapat bahwa kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan pada 

ternak mempunyai pengaruh besar terhadap pertambahan bobot tubuh. Pertambahan 

bobot tubuh harian pada ternak jantan mengubah bahan kering makanan menjadi 

bobot tubuh supaya lebih efesien dibandingkan dengan ternak betina. Agar kambing 

jantan dapat dijadikan sebagai penghasil daging ataupun bibit, haruslah mencapai 

bobot badan tubuh yang maksimal saat dipotong ataupun digunakan sebagai pejantan 

pemacek. Hal ini dapat dicapai apabila jumlah protein dan energi ransum yang 

disediakan tercukupi untuk memenuhi kebutuhan (NRC, 2006). 

 

Seekor kambing dengan bobot tubuh 10--20 kg membutuhkan konsumsi bahan kering 

sekitar 3--4% dari bobot badan, atau sekitar 0,3--0,8 kg, protein kasar antara 12--15% 

dan energi dapat dicerna antara 2,2--2,5 Mkal/ekor/hari untuk menghasilkan PBBH 

antara 50--100 g/hari sedangkan untuk kambing dengan bobot tubuh 30--40 kg 

membutuhkan konsumsi bahan kering sekitar 2,5--3,5% dari bobot badan, atau 

sekitar 0,75--1,4 kg, protein kasar 10--12% dan energi dapat dicerna antara 2,0--2,2 

Mkal/ekor/hari untuk menghasilkan PBBH 100--150 g/hari (NRC, 2007). Kualitas 

dan kuantitas pakan dapat mempengaruhi pertambahan bobot tubuh. Peningkatan 

kandungan protein pada pakan juga memberikan pengaruh positif terhadap 

pertambahan bobot badan harian (PBBH) kambing. Bobot tubuh ternak selalu 

berbanding lurus dengan konsumsi pakan, semakin tinggi bobot tubuh maka semakin 

banyak pakan yang dikonsumsi (Kartadisastra, 1997). Menurut (Mulyono, 2008), 

pertambahan bobot kambing yang digemukkan secara intensif mencapai 100--150 

gram per hari dengan rata-rata 120 gram per hari.
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2.11 Efisiensi Ransum 

 

Efisiensi ransum adalah kemampuan ransum yang dikonsumsi dalam satuan waktu 

tertentu untuk sekaligus mencapai bobot tubuh suatu ternak dalam waktu yang sama. 

Parameter efisiensi tersebut dapat berupa efisiensi teknis (konversi ransum dan 

efisiensi ransum) dan efisiensi ekonomi (Rasyaf, 1992). Mengetahui efisiensi pakan 

merupakan hal yang penting karena merupakan salah satu cara untuk menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternakan. Efisiensi ransum ditentukan dengan 

membandingkan jumlah konsumsi ransum dengan pertumbuhan yang dicapai, 

dikarenakan pertambahan bobot tubuh yang dicapai menunjukkan keberhasilan 

pemberian ransum (Ibrahim dan Usman, 2019). 

 

Efisiensi ransum pada pakan sangat dipengaruhi oleh daya cerna. Daya cerna yang 

tinggi akan berbanding lurus efisiensi pakan yang tinggi. Hal ini memungkinkan lebih 

banyak nutrisi yang diserap ke dalam tubuh sehingga peluang pakan menjadi daging 

semakin besar (Campbell dan Lasley, 1985). Wahyu (2004) berasumsi bahwa 

konsumsi ransum berenergi tinggi akan lebih rendah dibandingkan dengan ransum 

berenergi rendah. Wahyu (2004) juga menambahkan bahwa jumlah konsumsi ransum 

dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan ransum. Pada hakikatnya efisiensi ransum 

mewakili kemampuan ternak kambing dalam memanfaatkan ransum yang diberikan. 

Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka kambing akan semakin baik dalam 

memanfaatkan pakan yang diberikan.  

 

Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka semakin tinggi pula tingkat konversi pakan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan bobot tubuh ternak. Peningkatan nilai 

kecernaan dan efisiensi pemanfaatan nutrien dalam proses metabolisme didalam 

jaringan tubuh ternak dipengaruhi oleh peningkatan kualitas pakan yang dikonsumsi 

ternak (Pond et al., 1995).  Mathius dan Sinurat (2001) menyatakan bahwa nilai 

efisiensi pakan untuk kambing berkisar antara 0,0678--0,1372 kg/ekor. Semakin 

tinggi nilai efisiensi pakan maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan pakan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan bobot tubuh ternak (Ekawati et al., 2014). 
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Efisiensi pakan untuk produksi daging dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

bangsa ternak, komposisi, tingkat produksi, dan nilai gizi pakan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai efisiensi pakan antara lain umur ternak, kualitas pakan dan bobot 

tubuh ternak. Efisiensi pakan dapat dihitung dengan membandingkan pertambahan 

bobot tubuh (kg) dengan total konsumsi bahan kering (kg) dikalikan 100%. Efisiensi 

pakan sangat penting bagi peternak untuk menghindari terjadinya kerugian akibat 

berlebihan pakan yang diberikan (Siregar, 1994). 

 



 
 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada 21 Desember 2024--15 Februari 2025 di Peternakan 

Kahfi Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan Analisis 

Bahan Pakan Perlakuan Ransum di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu 

yang berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan gantung berkapasitas, 

timbangan digital untuk menimbang pakan, tali tambang untuk mengikat kambing, 

sekop, bak, blender, silo, ember, terpal, cangkul, sapu, karung, plastik besar dan 

plastik kecil, tali rafia, gunting atau pisau, alat tulis serta kamera hp untuk 

mendokumentasi kegiatan selama penelitian. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu jantan 

sebanyak 12 ekor dengan bobot badan awal 17,35--24,20 kg, ransum peternak seperti 

silase daun singkong, onggok, bungkil kedelai, DDGS (Destillers Dried Grains with 

Solubles), CGF (Corn Gluten Feed), bungkil kopra, bungkil sawit, pollard, premix, 



26 
 

 
 

molases, kulit kopi sebagai pengganti bungkil kedelai, urea dan dolomit serta air 

minum yang diberikan secara ad libitum. 

 

3.3  Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan peletakan 

percobaan secara acak yang terdiri atas 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Metode  

pengelompokkan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing sesuai 

dari bobot badan terkecil sampai terbesar. Data penimbangan bobot badan kambing 

dari yang terkecil sampai terbesar dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data penimbangan bobot badan kambing Jawarandu 

No Kambing Bobot Badan (kg) 

1 17,35 

2 19,95 

3 21,05 

4 20,25 

5 22,05 

6 22,45 

7 22,00 

8 23,65 

9 18,25 

10 23,20 

11 24,20 

12 20,85 

 

Setelah didapatkan data bobot badan tersebut lalu dikelompokkan sesuai bobot badan 

dari yang terkecil hingga yang terbesar: 

Kelompok I : 17,35--19,95 kg; 

Kelompok II : 20,25--21,05 kg; 

Kelompok III : 22,00--22,45 kg; 

Kelompok IV : 23,20--24,20 kg; 
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Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

P0 : Ransum Basal 

P1 : Ransum Basal tanpa Bungkil Kedelai diganti dengan Kulit Kopi diperkaya 

Molases 3 % dan Urea 0,5 % 

P2 : P1 + Dolomit 0,5 % 

 

Ransum Basal terdiri dari silase daun singkong, onggok, bungkil kedelai (SBM), 

DDGS (Destillers Dried Grains with Solubles), bungkil sawit, pollard, bungkil kopra, 

CGF (Corn Gluten Feed),premix dan molases. 

 

Berikut tata letak perlakuan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

P2 P1 P0 P1 P2 P1 P2 P2 P0 P0 P1 P0 

K3 K2 K3 K3 K4 K4 K2 K1 K2 K1 K1 K4 

Gambar 2. Tata letak perlakuan 

 

Keterangan : 

P  : Perlakuan 

K : Kelompok (Ulangan) 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang dan kambing 

Persiapan kandang sebelum penelitian meliputi: 

1. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang; 

3. memasang sekat pada masing-masing kambing; 

4. menyiapkan tempat pakan dan minum; 

5. memberi tanda penomoran pada kandang sesuai dengan perlakuan; 

6. menimbang kambing untuk mengetahui bobot badan; 

7. meletakkan kambing di setiap kandang terpisah berdasarkan tanda penomoran 
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3.4.2  Pembuatan ransum peternak dan ransum perlakuan 

 

Pembuatan ransum peternak diawali dengan menyiapkan bahan pakan yang akan 

digunakan dalam penelitian seperti ransum peternak yang berasal dari Kahfi Farm 

sesuai dengan perhitungan dan takaran yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, 

ransum perlakuan yang digunakan yaitu ransum peternak tanpa bungkil kedelai  

diganti dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases yang sudah ditingkatkan 

persentasenya, urea dan dolomit sesuai dosis pada rancangan perlakuan yang telah 

ditetapkan. Pembuatan ransum perlakuan diawali dengan menyiapkan bahan pakan 

seperti silase daun singkong, onggok, kulit kopi, DDGS (Destillers Dried Grains with 

Solubles), CGF (Corn Gluten Feed), bungkil kopra, bungkil sawit, pollard, premix, 

molases, urea serta dolomit sesuai dengan takaran yang sudah dihitung.  

 

Penimbangan dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan yang akan dicampur 

hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara mencampurkan bahan pakan 

yang memiliki jumlah kebutuhan yang paling tinggi hingga paling sedikit yang 

diperlukan. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bawah ke atas 

hingga pakan tercampur dengan sempurna. Setelah pembuatan ransum basal dan 

ransum perlakuan, maka dapat dilanjutkan dengan melakukan pemberian ransum 

tersebut kepada ternak agar ternak tersebut dapat beradaptasi dengan pakan dan 

lingkungan selama masa prelium. Kandungan nutrisi penyusun ransum basal dan 

kandungan nutrisi ransum perlakuan serta kandungan nutrien ransum perlakuan yang 

sudah dianalisis dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7 dan Tabel 8. 
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Tabel 5. Kandungan nutrisi penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan (%) BK 

PK SK LK Abu BETN TDN 

Silase Daun Singkong  30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok 40 1,09 3,48 0,54 7,72 27,18 27,60 

SBM 5 2,28 0,23 0,14 0,34 2,01 4,16 

DDGS 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit 5,7 1,05 1,29 0,89 0,27 2,21 4,50 

Pollard 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra 5 1,38 0,34 0,56 0,42 2,29 3,77 

CGF 3 0,78 0,27 0,09 0,21 1,35 2,46 

Premix 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases  1 0,04 0,00 0,00 0,11 0,84 0,71 

Jumlah 100 16,98 12,96 3,99 12,23 51,27 65,94 

Sumber : *      Noviadi, R dan Zairiful (2016). 

                 **    Fathul et al (2022). 

                 ***  Mathius and Sinurat (2001). 

 

Tabel 6. Kandungan nutrisi ransum P1 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan (%) BK 

PK SK LK Abu BETN TDN 

Silase Daun Singkong  30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok  35,5 0,97 3,09 0,48 6,85 24,12 24,49 

Kulit Kopi 10 1,29 3,00 0,12 0,75 4,85 4,01 

DDGS 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit 2,7 0,50 0,61 0,42 0,13 1,05 2,13 

Pollard 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra 3 0,83 0,21 0,34 0,25 1,37 2,26 

CGF 5 1,30 0,45 0,15 0,35 2,26 4,10 

Premix 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases  3 0,12 0,01 0,01 0,33 2,53 2,12 

Urea 0,5 1,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jumlah 100 16,81 14,71 3,28 11,82 51,56 61,86 

Sumber : *      Noviadi, R dan Zairiful (2016). 

                 **    Fathul et al (2022). 

                 ***  Mathius and Sinurat (2001). 
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Tabel 7. Kandungan nutrisi ransum P2 

Bahan Pakan 
Imb 

(Kg) 

Kandungan Nutrisi Pakan (%) BK 

PK SK LK Abu BETN TDN 

Silase Daun Singkong  30 8,07 6,59 1,07 2,65 10,22 15,76 

Onggok  35 0,95 3,05 0,47 6,75 23,78 24,15 

Kulit Kopi  10 1,29 3,00 0,12 0,75 4,85 4,01 

DDGS 5 1,51 0,44 0,55 0,29 1,66 3,53 

B Sawit 2,7 0,50 0,61 0,42 0,13 1,05 2,13 

Pollard 5 0,79 0,31 0,16 0,23 3,52 3,46 

B Kopra 3 0,83 0,21 0,34 0,25 1,37 2,26 

CGF 5 1,30 0,45 0,15 0,35 2,26 4,10 

Premix 0,3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases 3 0,12 0,01 0,01 0,33 2,53 2,12 

Urea 0,5 1,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Dolomit 0,5 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 

Jumlah 100 16,79 14,66 3,27 12,22 51,22 61,52 

Sumber : *      Noviadi, R dan Zairiful (2016). 

                 **    Fathul et al (2022). 

                 ***  Mathius and Sinurat (2001). 

 

Tabel 8. Kandungan nutrien ransum perlakuan 

Kode 
Kadar Nutrien Ransum 

PK LK SK ABU BETN TDN 

  --------------------------( % BK )--------------------------- 

P0 17,36 2,82 11,12 7,54 61,14 74,07* 

P1 18,28 2,2 10,69 7,89 60,92 74,98* 

P2 17,12 5,86 11,89 7,09 58,28 71,25* 

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

               Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024) 

*  Perhitungan (Hartadi et al., 1980) 

Keterangan : 

P0 : Ransum Basal 

P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit kopi diperkaya 

Molases 3 % dan Urea 0,5 % 

P2 : P1 + Dolomit 0,5 % 
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3.4.3 Tahapan prelium kambing 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, selama penelitian ini kambing diberi 

ransum perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi dengan pakan dan 

lingkungan. Pemberian ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P0 : 

Ransum Basal, P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit kopi 

diperkaya molases 3% dan urea 0,5%, P2: P1 + dolomit 0,5%. Kebutuhan pakan per 

ekor/hari pada saat prelium dihitung 3% (BK) dari bobot badan kambing. Pakan 

diberikan 2 kali sehari pada pukul 07.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. 

 

3.4.4 Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pertambahan 

bobot tubuh dan efisiensi ransum pada kambing Jawarandu jantan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. melakukan sanitasi kandang, tempat pakan dan tempat minum yang dilakukan 

setiap pagi dan sore; 

2. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P0 : Ransum 

Basal, P1 : Ransum Basal tanpa bungkil kedelai diganti dengan kulit kopi 

diperkaya molases 3% dan urea 0,5%, P2: P1 + dolomit 0,5% pada pagi dan sore 

hari; 

3. memberikan ransum perlakuan sebanyak 5% (BK) dari bobot badan dan 

diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari 

pukul 16.00 WIB; 

4. pengambilan data dimulai saat kambing percobaan telah melewati masa prelium, 

Setelah masa prelium berakhir, kambing ditimbang untuk mengetahui bobot 

badan awal. Selama 30 hari pemeliharaan kambing percobaan, jumlah ransum 

yang dikonsumsi beserta sisa pakan dilakukan penimbangan setiap hari di pagi 

dan sore hari serta melakukan penimbangan di akhir kegiatan penelitian untuk 

mengetahui bobot badan akhir pada kambing Jawarandu jantan. 
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3.5  Peubah yang Diamati 

 

3.5.1  Konsumsi ransum 

 

Konsumsi ransum dapat diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang 

diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa. Konsumsi pakan dihitung 

berdasarkan bahan kering (BK) dengan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi pakan (BK) = Kadar BK ransum × Konsumsi ransum (g) 

                                                   100 

(Periambawe dan Sutrisna, 2016). 

 

3.5.2 Pertambahan bobot tubuh 

 

Pertambahan bobot tubuh (PBT) diperoleh dari hasil selisih antara bobot badan 

pemeliharaan setelah 35 hari (bobot badan akhir) dengan bobot badan sebelum 

pemeliharaan setelah masa prelium (bobot badan awal). Pertambahan bobot badan 

harian diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

PBBH (g/ekor/hari) =  Pertambahan bobot tubuh (kg)  × 1.000 

     Lama pemeliharaan (35 hari) 

(Sodikin dan Adhianto, 2016). 

 

3.5.3 Efisiensi ransum 

 

Efisiensi ransum dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Efisiensi ransum =  Pertambahan bobot tubuh (kg)   

               Konsumsi ransum BK (kg) 

(Sodikin dan Adhianto, 2016). 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan Uji Anova 

(Analysis Of Variance) apabila dari hasil analisis tersebut berpengaruh nyata, maka 

akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1% dan atau 

5%. 



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa substitusi 

bungkil kedelai dengan kulit kopi yang dipekaya dengan molases, urea dan dolomit 

tidak berpengaruh nyata pada (P>0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh dan 

efisiensi ransum pada kambing Jawarandu. Dengan demikian, pengganti kulit kopi 

yang diperkaya molases, urea dan dolomit dapat menggantikan bungkil kedelai. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk penambahan molases dan urea pada P1 diatur penggunaan dosisnya 

menjadi lebih rendah dengan penggunaan urea maksimal  0,3% agar mendapatkan 

hasil yang terbaik dalam meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

harian dan efisiensi ransum serta dapat mencoba diberikan ke ternak kambing jenis 

lainnya ataupun Sapi. 
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